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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Budaya Organisasi adalah atribut atau ciri atau karakter dari suatu 
organisasi yang dibangun secara sosial dan memberikan fungsi sebagai "lem 
sosial" yang dapat mengikat sebuah organisasi secara bersama-sama (Cameron, 
2004). Faktanya, budaya organisasi diperlukan bagi para pemimpin organisasi 
untuk mengidentifikasi faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja 
organisasi (Cameron dan Quinn, 2006). Di abad ke-21 ini setiap perusahaan harus 
siap dengan perubahan budaya pada organisasinya. Salah satunya dengan 
mempersiapkan penerapan sebuah teknologi sistem informasi pada organisasi 
(Cameron dan Quinn, 2006). 
Kesiapan penerapan sistem informasi dianggap sebagai sebuah 
kecenderungan untuk merangkul orang lain agar menggunakan teknologi baru 
guna mencapai suatu tujuan bersama di rumah maupun di tempat kerja  
berdasarkan bagaimana sebuah teknologi dapat dimanfaatkan dan diterima oleh 
pengguna akhir (Parasuraman, 2000). Pengukuran kesiapan penerapan sistem 
informasi perlu dilakukan karena proses perubahan budaya organisasi dalam 
penerapan sistem informasi baru tidaklah mudah (Cameron, 2004; Cameron dan 
Quinn, 2006; Parasuraman, 2000). Beberapa studi telah menemukan bahwa 
terdapat 70% dari upaya perubahan budaya organisasi berakhir dengan tidak 
produktif (Balogun dan Hailey, 2004; Burnes, 2004 dalam Bilal, 2016). Karena 
itu, sebelum teknologi informasi baru diterapkan, akan lebih baik jika perusahan 
memberi perhatian antara kesiapan penerapan teknologi, strategi dan budaya 
organisasi serta bagaimana cara mengintegrasikan ketiganya ke dalam proses 
perubahan budaya organisasi (Christin, 2006). 
PT. Modul Jaya yang bergerak di bidang usaha sektor ketenagalistrikan 
memerlukan sebuah sistem teknologi baru yang dapat memaksimalkan 
manajemen, aplikasi, kolaborasi, inovasi, adaptasi, penguasaan teknologi dan 
pasar serta pengelolaan aset-aset intelektual.Sebelumnya perusahaan ini telah 
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menerapkansistem absensi berupa finger print  dan juga e-Procurement dari PT. 
PLN sebagai sarana pengadaan barang/jasa serta informasi pengadaan antar unit 
PLN, sesuai dengan pedoman pengadaan barang/jasa yang berlaku di PT PLN 
(Persero) yang dilakukan secara online/elektronik.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 16 Maret 2018 
kepada pegawai level manajerial seperti Sekretaris, Admin Keuangan, Manajer 
Proyek Lapangan, dan Pimpinan Proyek Lapangan di PT. Modul Jaya diketahui 
bahwa sudah banyak vendor yang menawarkan sebuah penerapan sistem 
informasi baru pada perusahaan mereka. Terlebih, secara keseluruhan penggunaan 
aplikasi e-procurement dari PT. PLN dirasakan sangat bermanfaat bagi 
perusahaan, sehingga hal ini membuat perusahaan ingin menerapkan sebuah 
sistem inventory baru yang akan digunakan oleh seluruh karyawan untuk 
mendukung proses pekerjaan sehari-hari mereka dalam kemenangan proyek. 
Namun, setelah dilakukan upgrade sistem, penggunaan e-procurement dirasakan 
beberapa modul baru sedikit sulit untuk dipahami oleh para pegawai kantor.  
Mengikuti penelitian sebelumnya, Romi (2011)
 
dalam papernya 
menjelaskan sebuah model penelitian untuk melihat dampak dari budaya 
organisasi terhadap kesuksesan penerapan sistem informasi, namun tidak diuji 
secara empiris. Dampak budaya organisasi dengan empat jenis utama (klan, 
adhokrasi, hirarki, pasar) terhadap dimensi keberhasilan sistem informasi 
menggunakan model Delon dan Mclean (kualitas sistem, kualitas informasi, 
kualitas layanan, kegunaan, kepuasan pengguna, manfaat bersih). Dalam paper 
yang berjudul “New Technology Adoption: Embracing Cultural Influences”, 
Borkovich (2015) menyajikan sebuah pendekatan pragmatis untuk memahami 
bagaimana dan mengapa sebuah budaya organisasi dapat mempengaruhi 
keberhasilan penerapan suatu teknologi baru. Penelitian ini menguji dan 
menunjukkan relevansi pengaruh budaya organisasi terhadap fase adopsi dan 
penerimaan teknologi dalam lingkungan digital abad ke-21, hasilnya H1. Budaya 
organisasi mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan adopsi teknologi di tempat 
kerja, dan H2. Memahami dan menggabungkan budaya organisasi ke dalam 
proses implementasi teknologi dengan baik meningkatkan keberhasilan adopsi 
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teknologi. Fauzi (2015)juga meneliti tentang Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Efektivitas Sistem Informasi akademik di Sekolah Tinggi Sains dan 
Teknologi Indonesia (ST-INTEN). Penelitian ini menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang secara signifikan mempengaruhi efektifitas sistem informasi adalah 
information quality, service quality, sistem quality,use, dan user satisfaction. 
Berdasarkan hasil evaluasi, pengaruh budaya terhadap sistem informasi juga 
memiliki hubungan terhadap kinerja. Parasuraman (2000) juga menyarankan 
untuk melihat perbandingan mengenai kesiapan teknologi dari pengaruh 
perubahan budaya organisasinya. 
Mengikuti penelitian sebelumnya, penelitian Tugas Akhir ini akan 
menganalisa bagaimana budaya organisasi dominan pada perusahaan dan 
bagaimana pengaruh budaya organisasi dominan terhadap kesiapan penerimaan 
sistem informasi dalam perusahan.Penelitian iniakan melihat kesiapan pengguna 
dalam penerimaan penerapan sebuah sistem informasibaru menggunakan model 
Technology Readiness on Acceptance Model (TRAM) oleh Lin et al (2007). 
Model ini merupakan model gabungan dari Technology Readiness (TR) 
Parasuraman (2000) dan Technology acceptance Model (TAM) Davis (1989). 
Sementara itu, untuk memetakan budaya organisasi yang tengah berjalan, maka 
akan digunakan kerangka Culture Value Framework (CVF) dengan instrument 
Organization Culture Assasment Intrument (OCAI) menggunakan 4 konstruk 
budaya organisasi yaitu Clan, Adhocrachy, Hierarchy, dan Market .Model yang 
diajukan akan diukur menggunakan SEM-PLS. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, makajudul yang 
diangkat dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah “Analisis Pengaruh Budaya 
Organisasi Terhadap Kesiapan Penerimaan Sistem Informasi.” 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh budaya organisasi 





1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian dalam Tugas Akhir ini lebih terarah, maka dibuatlah batasan 
masalah seperti berikut ini : 
1. Objek penelitian dilakukan kepada 49 pegawai yang menggunakan 
sistem informasi baru dengan studi kasus penelitian di PT. Modul Jaya. 
2. Pemetaan budaya organisasi dominanakan menggunakan model CVF 
dengan instrumen OCAI menggunakan 4 konstruk budaya organisasi 
yaitu clan, adhocrachy, hierarchy, dan market. 
3. Pengukuran tingkat kesiapan penerimaansistem informasi barupada PT. 
Modul Jaya menggunakan 20 item pertanyaan dari 36 item indikator 
variabel Technology Readiness Index (TRI) yang menjadi indeks 
pengukuran, antara lain: 5 optimism (optimisme), 5 innovativeness 
(inovasi), 5 discomfort (ketidak-nyamanan), 5 insecurity (ketidak-
amanan), serta  menggunakan 9 item indikator tambahan dari variabel 
pendukung model TAM, yaitu 3 item perceived usefulness (kegunaan), 3 
item perceived ease to use (kemanfaatan) dan 3 item intention to use 
(niat menggunakan). 
4. Hipotesis diuji menggunakan model Structural Equation Modeling 
(SEM) 
5. Data diolah menggunakan Microsoft Excel 2010 dan Smart PLS 3.0 
1.4 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk :  
1. Mencari budaya organisasi dominan saat ini dan yang diharapkan, 
menggunakan mengunakan model Culture Value Framework (CVF) 
dengan instrumen Organization Culture Assasment Intrument (OCAI) 
menggunakan 4 konstruk budaya organisasi yaitu clan, adhocrachy, 
hierarchy, dan market. 
2. Melihat bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap tingkat 






Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan hasil budaya organisasi yang dominan saat ini dan yang 
diharapkan berdasarkan kuesioner OCAI. 
2. Memberikan hasil pengaruh budaya organisasi terhadap tingkat kesiapan 
pengguna dalam penerimaan sistem informasi baru pada PT. Modul Jaya. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian yang dilakukan, maka 
penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan untuk menjadi satu kesatuan 
yang utuh. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi umum dari tugas akhir ini, yang 
meliputi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan dari pembahasan, manfaat yang di dapat dari 
penulisan dan sistematika penilaian tugas akhir. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini akan membahas teori-teori yang berasal dari jurnal, buku, 
serta studi kepustakaan yang digunakan sebagai landasan teori 
dalam pembuatan laporan tugas akhir ini.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian yang 
digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini. Terutama kesiapan 
penerimaansistem informasipada perusahaan. 
BAB IV ANALISA DAN HASIL 
Menjelaskan tentang alur penelitian pengaruh budaya organisasi 
terhadap kesiapan pengguna dalam penerimaan sistem informasi. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari Tugas Akhir yang dibuat dan 
saran untuk penelitian selanjutnya. 
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